SALINAN

Menimbang

Mengingat

Menetapltan

PERATURAN FEKTOR UNIVERSITAS SRIWILJAYA
NOMOR 12 TAHUN 2025
TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KEREJA ORGAN EEKTOR
UNIVERSITAS SFIWILJAYA

DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTORE UNIVERSITAS SEIWIJAYA,

:a. bahwa untuk menjalankan amanat Pasal 42 ayat (5), Pasal

47, Pasal 49 ayat (3), Pasal 50 ayvat (2], Pasal 51 ayat (2],
Pasal 52 ayat (2], Pasal 53 ayat (2], Pasal 54 ayat (2], Pasal
55 ayat (2), dan Pasal 50 Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2024 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hultum
Universitas Sriwijaya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Rektor
Universitas Sriwijaya tentang Organisasi dan Tata Kerja
Organ Eektor Universitas Sriwijayas

1 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan

Tinggi (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158. Tambahan Lembaran Negara Eepublik
Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6397);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi [Lembaran Negara FRepublik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
REepublik Indonesia Nomor 5500);

4., Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2024 tentang
Pergpuruan Tinggi Negeri Badan Hulkum Universitas
Sriwijaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 169, Tambahan Lembaran MNegara Eepublik
Indonesia Nomor 6083);

MEMUTUSEAN:

: PERATURAN EEKTOR UNIVERSITAS SEIWIJAYA TENTANG

ORGANISASI DAN  TATA KERJA DRGAN REKTOR
UNIVERSITAS SEIWIJAYA.



BAE I
KETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimalksud dengan:

1.

2.

[ 43]

10.

11.

132,

13.

Universitas Sriwijaya vang selanjutnyva disingkat UNSRI
adalah perguruan tingpi negeri badan huloam.

Organisasi dan Tata Kerja adalah sistem aturan tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan UNSEI vang mencakup
pembagian peran, tanggung jawab, hubungan antar unit
kerja untuk mendulkung tercapainya visi, misi, dan tujuan
UNSRI.

Majelis Wali Amanat yang selanjutnya disingkat MWA
adalah organ UNSRI wang menyusun, merumuskan,
menetapkan  kebijakan, memberikan - pertimbangan
pelaksanaan kebijakan umum, dan melaksanakan
pengawasan di bidang Nonakademil:.

Senat Akademik Universitas yvang selanjuitnya disingkat
SAU adalah organ UNSREI yvang menjalankan fungsi
penetapan kebijakan, pemberian pertimbangan, dan
pengawasan di bidang Akademilk.

Rektor adalah pemimpin UNSEI yang menyelenggarakan
dan mengelola UNSEIL

Peraturan Rektor adalah Peraturan internal UNSRI yvang
ditetaplkan oleh Relttor.

Akademik adalah penyelenggaraan dan pengelolaan UNSEI
vang berkaitan dengan pendidikan. pengajaran, penelitian,
dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Nonakademik adalah penyelenggaraan dan pengelolaan
UNSREI wyang berkaitan dengan pengabdian kepada
masyvarakat, kegiatan kemahasiswaan, administrasi dan
manajemen, pengembangan karir dan alumni, kegiatan
sosial dan kepemimpinan.

Falkultas adalah himpunan sumber daya pendulkung yvang
menyvelenggarakan dan mengelola pendidikan Akademik
dan/atau pendidikan profesi dalam satu rumpun disiplin
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sekolah adalah unsur pelaksana Akademik setingkat
Faltultas vang bertugas menyelenggaraltan dan
mengoordinasiltan pProgram volkasi dan program
pascasarjana multi disiplin /transdisiplin.

Departemen adalah unsur dari Fakultas yvang mendulung
penyelenggaraan kegiatan Akademik dalam 1 (satu) atau
beberapa cabang ilmu pengetabuan dan teknologi dalam
jenis pendidikan Akademik, pendidikan vokasi, dan/atau
pendidikan profesi.

Program 5tudi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metods
pembelajaran tertenitu dalam satu jenis pendidikan
Akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan
vokasi.

Dekan adalah pemimpin Fakultas vang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan
pada masing-masing Faloultas di UNSEIL.
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Senat Akademik Falkultas, yang selanjutnya disingkat SAF,
adalah organ Fakultas vang bertugas memberikan
pertimbangan dan pengawasan dalam penyusunan,
penetapan, dan pelaksanaan kebijakan Akademilk di
Fakultas.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan. mengembangkan, dan
menvebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
pendidikan, penelitian, dan  pengabdian kepada
masyaralat.

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan
tingoi di UNSRIL

Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat vang
mengabdikan diri dan diangkat dengan tugas utama
menunjang penvelengoaraan pendidikan tingei di UNSEIL
Menteri adalah menteri yvang menvelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendidilcan.

Pascasarjana adalah pendidikan program magister dan
program dolctor untuk bidang ilmu multidisiplin,

Vokasi adalah program pendidikan vang mempersiapkan
mahasiswa untuk bekerja dan/atau berwirausahaan
dengan keahlian terapan tertentu.

Pusat adalah unsur pengelola vang melaksanakan dan
mengembanglan fungsi layanan tertentu yang diperlukan
untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan tridharma
perguruan tinggi.

Kantor adalah unsur pengelola yvang melaksanakan tugas
teltnis dan/atau penunjang tertentu yang diperlukan
untuk menjalankan salah satu atau beberapa fungsi
operasional spesifik.

Pengelola Bisnis, dan Pengelola Aset yvang selanjutnya
disinglat BPU-PB-PA adalah unit kerja vang
melaksanalkan pengembangan unit usaha dan
mengoptimalkan perolehan sumber-sumber pendapatan
UNSRI.

Unit Pelaksana Teknis vang selanjutnya disingkat UPT
adalah satuan kerja atau organisasi vang melaksanakan
tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis penunjang
tertenti.

Ikatan Alumni Universitas Sriwijayva yang selanjutnya
disinglkat IKA UNSRI adalah wadah berlumpulnya setiap
orang vang pernah mengiluti atau telah menyelesaikan
pendidikan pada salah satu atau lebih program pendidikan
di UNSFI.

Kelompok Jabatan Fungsional adalah sejumlah tenaga
fungsional yang terdiri atas sejumlah dosen dan/atau
tenaga fungsional lainnya.



BADB II
UNSUR DAN STRUKTUR ORGAN REKTOR

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2

(1) Rektor dalam penyelenggaraan dan fungsi pengelolaan
UNSEI membawahi unsur:

pimpinan;

pelaksana Akademilk;

penunjang Akademilt dan Nonakademil;

pelaksana penjaminan muty;

pengembang dan pelaksana tugas stratepgis;

pelaksana administrasi;

pelaksana pengawasan internal;

pengelola usaha; dan
i. unsur lain yang diperlulkan.

(2] Eektor menetapkan penamaan, pembidangan tugas dan
wewenang, pembentultan, penggabungan. perubahan, dan
penutupan unsur di bawah Eektor.
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Paszal 3

Unsur pimpinan sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (1)
huruf a terdiri atas:

a. Rektor; dan

b. Walkil Rektor.

Paszal 4

Unsur pelaksana Akademik sebagaimana dimaksud pada Pasal
2 ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. Fakultas:

b. Sekolah; dan

c. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyaralkat.

Paszal 5

Unsur penunjang Akademik dan Nonakademik sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huraf ¢ terdiri atas:

a. Direktorat vang membidangi Akademik; dan

b. Direktorat vang membidangi Nonakademik.

Pazal &

Unsur pelaksana penjaminan mutu sebagaimana dimalksud
pada Pasal 2 ayat (1) huruf d diselenggarakan oleh Direktorat
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu.

Paszal 7

Unsur pengembang dan pelaksana tugas strategis sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) huruf e merupakan direktorat
yvang membidangi urusan pengembangan dan pelaksanaan
tugas strategis.



Pasal 8

Unsur pelaksana administrasi sebagaimana dimaksud pada
Pasal 2 ayat (1) huruf f terdiri atas:

a. Sekretariat Universitas:

b. Direktorat; dan

c. Unsur pelaksana administrasi lainnya.

Paszal 9

Unsur pelaksana pengawasan internal sebagaimana dimaksud
pada Pasal 2 ayat (1) huruf g diselenggarakan oleh Satuan
Pengawas Internal.

Pasal 10

Unsur pengelola usaha sebagaimana dimaksud pada Pasal 2
ayat (1) huruf h diselenggaralkkan oleh BPU-FPB-PA dan badan
usaha lainnya vang dibentuk dan ditetapkan oleh Rektor.

Pasal 11

Unsur lain yvang diperlukan sebagaimana dimaksud pada Pasal
2 ayat (1) huruf i dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan UNSEIL.

Bagian Kedua
Struktur Organisasi

Pasal 12

(1] Rektor dibantu oleh Wakil Rektor.

(2] Walil Relttor diangltat dan diberhentiltan oleh Relctor.

(3] Walil Fektor berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Eelktor,

(4] Rektor dan Wakil Rektor merupakan satu kesatuan unsur
pimpinan UNSEI

Pasal 13

Wakil Rektor sebagaimana dimaksud pada Pasal 12, terdiri atas:

a. Wakil EReltor Bidang Akademilk, Kemahasiswaan, dan
Penjaminan Mutu;

b. Wakil Rektor Bidang Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan,
dan Logistilk;

c. Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada
Masyvarakat. Inovasi, Hilirisasi, dan Teknologi Informasi; dan

d. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Pengembangan. Kerja
Sama, Internasionalisasi, dan Alumni.

Pa=al 14

(1) Wakil Relttor membawahi dan mengoordinasi Direltorat,
Lembaga, dan pejabat fungsional.

(2] Direktorat dipimpin cleh Direktur.

(3] Direktur pada Direktorat sebagaimana dimaksud pada ayat
(2} diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.



Pasal 15

(1] Direktorat membawahi Subdirektorat.

(2] Subdirelttorat dipimpin oleh seorang Kepala Subdirektorat
vang diangkat dan diberhentikan oleh Eektor dengan
Keputusan Rektor.

(3] Dalam menjalankan tugasnya. HKepala Subdirektorat
bertanggung jawab kepada Direktur Direktorat.

(4] Kepala Subdirektorat dapat dibantu oleh Seksi vang
dipimpin oleh Kepala Seksi.

(5] Kepala Seksi sebagaimana dimaksud ayat (4) diangkat dan
diberhentilkkan oleh Relktor.

(6) Hektor dapat membentul Direkiorat, Subdirekiorat, dan
Seksi baru sesual dengan kebutuhan dan perkembangan
UNSEI

Pasal 16

Sekretaris UNSERI melaksanakan koordinasi, sinkronisasi
pelaksanaan tugas, dan pemberi dulungan administrasi
kepada seluruh unsur organ Reltior.

Pasal 17

Satuan Pengawas Internal melaksanakan audit dan manajemen
risiko pada bidang Nonakademik terhadap seluruh unisur organ
Rektor.

Pasal 158

Unsur pelaksana administrasi dan pengembangan serta unsur
penunjang melaksanakan koordinasi dan memberikan
dukungan teknis serta administrasi pada unsur pelaksana
Akademik dan Nonakademilk dalam mevwujudkan visi dan misi
TUNSEI.

BAE III
REKTOR

Pasal 19

Rektor bertugas memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan
UNSEI.

Pasal 20

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal
19 Relktor menyelenggaralktan fungsi:

a. pengelolaan Akkademilk, kemahasiswaan, dan alumni;

b. pengelolaan perencanaan. aset, pengembangan, keuangan,
dan sumber daya;

pengelolaan riset, inovasi, dan pengabdian;

pengelolaan Kerja sama dan internasionalisasi;

pengelolaan pengawasan internal;

pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
pengelolaan pengembangan pembelajaran, penjamin mutua
pendidiltan UNSRI;

@ a0
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pengelolaan pengembangan inovasi dan hilirisasi bidang

Akademik dan Nonakademil;

pengelolaan pengembangan sistem informasi;

pengelolaan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni: dan

pengelolaan Falultas dan Sekolah.

Pasal 21

Dalam melaksanakan tugas dan menyelenggarakan fungsi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 dan Pasal 20 Relktor
berwenang:

.

b.

[y

menyusun dan menetapkan  kebijakan  operasional
Akademilk dan Nonakademils:

menyusun rencana pengembangan jangka panjang, rencana
strategis, dan rencana kerja dan anggaran tahunan;

. mengelola pendidikan. penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat;

mengangkat dan memberhentiltan pejabat di bawah Relktor;
melaksanakan fungsi manajemen dan mengelola kekayaan
UNSEI secara optimal;

membina dan mengembangkan hubungan baik dengan
lingkungan, masyarakat. dan alumni;

mendirikan, menggabungkan, dan/atau membubarkan
Falkultas/Sekolah. Departemen, dan/atau Program 5Studi
dengan persetujuan SAILT;

memberi gelar dolktor kehormatan setelah mendapat
persetujuan SAU;

menvampaikan pertangrungjawaban kinerja dat keuangan
kepada MWA,

mengusulkan pengangkatan lektor kepala dan profesor
kepada Menteri setelah mendapat persetujuan SAU;
menyusun dan menetapkan kode etikk Dosen dan Mahasiswa
setelah mendapat persetujuan SAU;

menyusun dan menetapkan kode etik Tenaga Kependidikan;

. menjatuhkan sanksi kepada Dosen dan Mahasiswa vang

melalkukan pelanggaran terhadap norma. kode etik,
dan/atau peraturan  Akademik setelah mendapat
pertimbangan SAT;

menjatuhkan sanksi kepada Tenaga Kependidikan yang
telah melakukan pelanggaran terhadap norma, kode etik,
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan;

. membina dan mengembangkan karir Dosen dan Tenaga

Kependidikan;

menyvusun dan menyetujui rancangan Statuta UNSEI atau
perubahan Statuta UNSEI bersama dengan MWA dan SAU;
mengajulkkan wusulan penyusunan Peraturan MWA atan
rencangan perubahan kepada MWA;

melaltukan kerja sama dengan berbagai pihak baik di dalam
atau di luar negeri: dan

. melaksanakan kewenangan lain sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.



BAB IV
WAKIL REKTOR BIDANG AKADEMIEK, KEMAHASISWAAN, DAN
PENJAMINAN MUTUD

Bagian Kesatu
Kedudulkan, Tugas. dan Fungsi

Pasal 22

Wakil Rektor DBidang Akademik, Kemahasiswaan, dan
Penjaminan Mutu berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Felctor.

Pasal 23

Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan
Penjaminan Mutu bertugas membantu Fektor dalam memimpin
pelaksanaan tugas UNSEI, menyelenggarakan perumusan,
pelaksanaan kebijakan, dan pengembangan pada bidang
pendidikan, pengajaran, kemahasiswaan, inovasi, penjaminan
mutn, dan audit muta internal.

Pasal 24

Dalam melaksanakan tugas, Wakil Relktor Bidang Akademik,

Kemahasiswaan., dan Penjaminan Mutu menyvelenggarakan

fungsi:

a. pengelolaan pendidikan dan pengajaran;

b. pengelolaan kemahasiswaan;

c. pengelolaan layanan pendukung pendidikan, pengajaran,
dan kemahasiswaan;

d. pengembangan inovasi;

pelaksanaan penjaminan mutu dan audit internal;

f. koordinasi pelaksanaan kegiatan Akademilk dan
kemahasiswaan dengan unsur terkait; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Rektor.

1]

Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Pasal 25

Susunan organisasi Wakil Rektor Bidang Akademik,
Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutu terdiri atas:

a. Direktorat Akademils;

b. Direktorat Kemahasiswaan; dan

c. Direktorat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu.

Bagian Ketiga
Direktorat Akademik

Pasal 26

Direktorat Akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25
huruf a dipimpin oleh Direlttur vang berada di bawah koordinasi
dan bertangoung jawab kepada Wakil Fekitor Bidang Alcademilk,
Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutua.



Pasal 27

Direktorat Akademik bertugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijalktan pada bidang pendidikan dan pengajaran.

Pacsal 28

Dalam melaksanalkan tugas, Direlctorat Akademik

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana. program, dan anggaran pada bidang

pendidikan dan pengajaran;

pengelolaan penerimaan Mahasiswa;

pengelolaan kegiatan pendidikkan dan pengajaran;

pengelolaan informasi dan administrasi pendidikan dan

pengajaran;

e. pengelolaan pengembangan pendidikan dan pengajaran:

koordinasi  pelaksanaan  kegiatan  pendidikan dan

pengajaran dengan unsur terkait; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Akademilk, Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutu.

o
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Bagian Keempat
Direktorat Kemahasiswaan

Pa=sal 29

Direktorat Kemahasiswaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huruf b dipimpin oleh Direktur yvang berada di bawah
loordinasi dan bertanggung jawah kepada Walkil Relttor Bidang
Alkademik, Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutu.

Pasal 20

Direktorat Kemahasiswaan bertugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan pada bidang
ltemahasiswaan.

Pasal 31

Dalam melaksanakan tugas, Direliiorat HKemahasiswaan
menyvelengoaraltan flungsi:

a. penyusunan rencana. program, dan anggaran pada bidang
kemahasiswaan;

pengelolaan dan pengembangan kemahasiswaan;
pengembangan karakter dan Kreativitas mahasiswa,
pengelolaan organisasi kemahasiswaan;

pengelolaan kesejahteraan mahasiswa;

koordinasi pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan dengan
unsur terlkait; dan

pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Wakil Reltor
Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutu.

mo a0 o

o

Bagian Kelima
Direktorat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu
Pasal 32

Direktorat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf ¢ dipimpin oleh
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Direktur yang berada di bawah koordinasi dan bertangpung
jawab ktepada Walkdil Rektor Bidang Akademilt, Kemahasiswaan,
dan Penjaminan Mutu,

Pasal 33

Direktorat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu
bertugas melaksanakan program dan pelaksanaan kebijakan
pengembangan pendidikan, pembelajaran, penjamin mutua,
dan audit muta internal,

Pasal 34

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Pengembangan

Pendidikan dan Penjaminan Mutu menyelenggaraltan fungsi:

a. penyusunan rencana. program, dan anggaran pada bidang
pengembangan pendidikan dan penjaminan mutu;

b. pengelolaan pengembangan Fakultas, Departemen, Program

Studi, dan Laboratorium;

pengelolaan pengembangan pembelajaran dan luriltulum;

pengelolaan akreditasi Program Studi;

pengelolaan penjaminan mutu dan audit internal;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi Akademil;

koordinasi pelaksanaan kegiatan pengembangarn

pendidikan dan penjaminan mutu dengan unsur terkait:

dan

h. pelaksanaan fungsi lain vang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Penjaminan Mutu.

w0

BAE V
WAKIL EEKTOR BIDANG KEUANGAN, SUMEER DAYA,
PENGADAAN, DAN LOGISTIK

Bagian Kesatu
Hedudultan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 35

Walkil Rektor Bidang Keuangan, Sumber Daya. Pengadaan, dan
Logistik berada di bawah koordinasi dan bertangoung jawab
kepada Rektor.

Pasal 36

Waldl Fektor Bidang Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan, dan
Logistik bertugas membantu Rektor dalam memimpin tugas
pengelolaan keuangan, perencanaan, perumusan dan
pelaksanaan kebijakan pada bidang sumber dayva. pelaksanaan
pengadaan, dan logistik.

Pasal 37

Dalam melaksanakan tugas, Wakil Rektor Bidang Keuangan,
Sumber Daya. Pengadaan, dan Logistik menyelenggarakan
hungsi:

pengelolaan keuangan dan akuntansi;

pengelolaan sumber daya;

petigelolaan pengadaan dan logistile; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Rektor.

poop
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Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Pasal 35

Susunan organisasi Wakil Rektor Bidang Keuangan, Sumber
Daya, Pengadaan, dan Logistik terdiri atas:

a. Direktorat Keuangan dan Akuntansi;

b. Direktorat Sumber Daya; dan

c. Direktorat Pengadaan dan Logistik.

Bagian Ketiga
Direktorat Keunangan dan Altuntansi

Pasal 39

Direktorat Keuangan dan Aluntansi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 huruf a dipimpin oleh Direkiur yang berada di
bawah koordinasi dan bertanggung jawahb kepada Walkil Relktor
Bidang Kenangan, Sumber Daya, Pengadaan, dan Logistik.

Pa=al 40

Direktorat Keuangan dan Akuntansi bertugas melaksanakan
perumusan dan kebijakan di bidang keuangan.

Pasal 41

Dalam melaksanalkkan tuagas, Direktorat EKeuangan dan

Aluntansi menyelengrarakkan fungsi:

a. penyiapan bahan dan penyusunan rencana kerja dan
anggaran tahunan;

. pengelolaan pajak:;

. pengelolaan investasi;

. pengelolaan serta analisis kinerja dan risiko;

. pengelolaan dan pembinaan perbendaharaan;
pelaksanaan akuntansi anggaran serta pelaporan kKeuangan;
dan

. pelaksanaan fungsi lain yvang diberiltan cleh Walkil Rektor
Bidang Keuangan, Sumber Dayva, Pengadaan, dan Logistik.

oo o
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Bagian Keempat
Direlkttorat Sumber Daya

Pacal 42

Direktorat Sumber Dayva sebagaimana dimaksud dalam Pasal
28 huruf b dipimpin olesh Direktur yvang berada di bawah
koordinasi dan bertanggung jawab kepada Wakil Rektor Bidang
Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan, dan Logistik.

Pasal 43

Direktorat Sumber Daya bertugas melaksanakan perumusan
dan kebijalkan di bidang sumber daya.
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Pasal 44

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Sumber Daya

menvelenggaraltan fungsi:

. penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
pengembangan sumber daya;

b. penyusunan rencana strategi sumber daya;

c. pelaksanaan urusan rekrutmen sumber dayva manusia;

d. pelaksanaan urusan kinerja dan remunerasi sumber daya

manusia;

pengelolaan urusan karir dan layvanan analisis informasi

sumhber daya manusia;

pengelolaan investasi;

inventarisasi, pengelolaan, dan pemeliharaan aset;

petigelolaan serta analisis kinerja dan risiko;

koordinasi pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber

daya dengan unsur terkait; dan

pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Waldil Relior

Bidang Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan, dan Logistik,

18]
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Bagian Kelima
Direktorat Pengadaan dan Logistik

Pasal 45

Direktorat Pengadaan dan Logistik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 huruf ¢ dipimpin oleh Direktur vang berada di
bawah koordinasi dan bertangpung jawab kepada Walil Relktor
Bidang Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan, dan Logistilc.

Pacsal 46

Direktorat Pengadaan dan Logistik bertugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan pada bidang pengadaan
dan logistik.

Pasal 47

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Pengadaan dan Logistik

menyelengoaraltan fungsi:

A. penyvusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
pengadaan dan logistik;
perencanaan pengadaan barang/jasa;
pengelolaan sistem penyedia pengadaan barang/jasa;
pemilihan penyedia pelaksanaan kontrak pengadaan;
pendistribusian barang/jasa;
administrasi penagihan penyedia;
pemantauan dan evaluasi pengadaan barang/jasa;
pengembangan kelembagaan pengadaan barang/jasa:
menjamin keakurasian informasi bahan habis palkai;
pelaksanaan pengadaan aset:
menjamin ketersediaan logistik;
koordinasi pelaksanaan kegiatan pengadaan dan logistik
dengan unsur terkait; dan

. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Waldl Relktor
Bidang Keuangan. Sumber Daya. Pengadaan, dan Logistik.

PR S ER Mo RN o

B
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BAE VI
WAKIL REKETOR BIDANG PENELITIAN, PENGAEBDIAN KEPADA
MASYAERAEKAT, INOVAEIL, HILIEISASI, DAN TEENOLOGI
INFORMASI

Bagian Kesatu
Kedudukan. Tugas, dan Fungsi

Pasal 45

Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada
Masyvaralkat, Inovasi, Hilirisasi, dan Telknologi Informasi berada
di bawah koordinasi dan bertangoungjawab kepada Relctor.

Pas=al 49

Wakil Rektor Bidang Penelitian. Pengabdian HKepada
Masyvarakat. Inowvasi, Hilirisasi, dan Teknologi Informasi
bertugas membantu Rektor dalam memimpin tugas
penyelenggaraan perumusan, dan pelaksanaan kebijaltan di
bidang penelitian, pengabdian kepada masyaralat, inovasi,
hilirisasi dan sistem informasi.

Pas=al 50

Dalam melaksanakan tugas, Wakil Rektor Bidang Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat, Inowvasi, Hilirisasi, dan
Teknologi Informasi menyvelenggarakan fungsi:

pengelolaan penelitian;

pengelolaan pengabdian kepada masyarakat;

pengelolaan dan pengembangan inovasi dan hilirisasi;
pengelolaan telnologi informasi: dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Rektor.

EpnEp

Bagian Kedua
Susunan organisasi

Pa=al 51

Susunan organisasi Walkil ERektor Bidang Penelitian,

Pengabdian Kepada Masyarakat, Inovasi. Hilirisasi, dan

Teknologi Informasi terdiri atas:

a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyvarakat:

b. Direktorat Inovasi dan Hilirisasi: dan

c. Direlkttorat Pelayanan dan Pengembangan Telmologi
Informasi.

Bagian Ketiga
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masvarakat

Pasal 52

(1] Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyvarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 huruf a dipimpin
olehh Ketua Lembaga vang berada di bawah koordinasi dan
bertangsung jawab kepada Waldl REektor Bidang Penelitian,
Pengabdian HKepada Masyarakat, Inowvasi. Hilirisasi. dan
Teknologi Informasi.
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(2] Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat sebagaimana dimalksud pada ayat (1) diangkat
dan diberhentiltan oleh Fektor.

(3] Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyvarakat sebagaimana dimalsud pada ayat (2) dibantu
oleh :

a. Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyaralkat;

b. Koordinator;

c. Subkoordinator.

(4] Sekretaris, Koordinator, dan Subkoordinator sebagaimana
dimaltsud pada ayat (3) bertanggung jawab kepada Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

(5] Sekretaris, Koordinator, dan Subkoordinator sebagaimana
dimaksud pada ayat (3] diangkat dan diberhentikan oleh
Reltor.

(6) Rektor dapat membentul Koordinator, dan Subkoordinator
bara sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan UNSEI.

Pa=sal 53

Lembaga Penelitian dan Pengabdian HKepada Masyvarakat
bertugas melaksanakan perumusan dan kebijakan pada bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Paczal 54

Dalam melaksanakan tugas, Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat menyelenggaralkan fungsi:

a. penyusunan rencana, prograim, dan anggaran pada bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

b. penyvusunan rencana pengembangan peta jalan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat:

c. pengelolaan dan pengembangan penelitian dan pengabdian
kepada masyvarakat;

d. pengelolaan publikasi ilmiah dan kekayaan intelektual:

e. pengelolaan dan pengembangan lembaga dan media
publikasi;

f. pengelolaan dan pengembangan kuliah kerja nyata dan
pemberdayaan masyvarakat;

g. monitoring dan evaluasi penelitian dan pengabdian kepada
masyaralat;

h. penyvelenggaraan layvanan prima penelitian dan pengabdian
kepada masyvarakat:

i. koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyvarakat dengan unsur terkait; dan

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Penelitian, Pengahdian Kepada Masyaralat, Inovasi,
Hilirisasi, dan Telknologi Informasi.
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Bagian Keempat
Direktorat Inovasi dan Hilirisasi

Pasal 55

Direktorat Inovasi dan Hilirisasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 51 huraf b dipimpin oleh Direktur vang berada di bawah
koordinasi dan bertanggung jawab kepada Wakil Rektor Bidang
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, Inovasi, Hilirisasi,
dan Teknologi Informasi.

Pasal 56

Direktorat Inovasi dan Hilirisasi bertugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijaltan pada bidang inovasi
dan hilirisasi

Pasal 57

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Inovasi dan Hilirisasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
inovasi dan hilirisasi;

b. penyusunan rencana pengembangan peta jalan inovasi dan

hilirisasi;

pengelolaan dan pengembangan inovasi dan hilirisasi;

monitoring dan evaluasi inovasi dan hilirisasi;

penyelengoaraan layanan prima inovasi dan hilirisasi;

pengelolaan dan pengembangan inkubator bisnis dan

kewirausahaan:

pengelolaan dan pengembangan bisnis dan potensi bisnis

berbasis penelitian;

h. pengelolaan dan pengembangan pusat-pusat unggulan;

koordinasi pelaksanaan kegiatan inowvasi, dan hilirisasi

dengan unsur terkait; dan

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, Inovasi,
Hilirisasi, dan Teknologi Informasi.

Moo

m
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Bagian Kelima
Direktorat Pelayanan dan Pengembangan Teknologi Informasi

Pasal 58

Direktorat Pelayanan dan Pengembangan Teknologi Informasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 huruf c dipimpin oleh
Direkinur yang berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian
Kepada Masyaralkat, Inovasi, Hilirisasi, dan Telknologi Informasi.

Pasal 59

Direktorat Pelayanan dan Pengembangan Teknologi Informasi
bertugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan pada bidang sistem informasi.

Pa=al 60

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Pelayanan dan
Pengembangan Teknologi Informasi menyelenggarakan fungsi:



~16-

&, penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
sistem informasi;

b. pengelolaan dan pengembangan sistem informasi dan
analisis data secara berkala;

c. pengelolaan dan pengembangan infrastruktur dan
keamanan sistem informasi;

d. pengelolaan dan pengembangan layanan teknologi informasi;

e. pengelolaan dan pengembangan sistem informasi secara
berkala;

f. pengelolaan dan pengembangan sistem informasi Akademilk
dan Nonakademils;
pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan
infrastruktur jaringat;

h. pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan data pusat
dan keamanan;

i. pengelolaan, pemeliharaan. dan pengembangan pelayvanan
aplikasi;

j. pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan pelayvanan
telekomunikasi;

k. koordinasi pelaksanaan kegiatan sistem informasi dengan
unsur terkait; dan

1. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Penelitian., Pengabdian Kepada Masyarakat, Inovasi,
Hilirizsasi, dan Teltnologi Informasi.

BAB VII
WAKIL EEKTOR BIDANG PERENCANAAN, PENGEMBANGAN,
KERJA SAMA, INTERNASIONALISASI, DAN ALUMNI

Bagian Kesatu
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pa=al 61

Waldil Rektor Bidang Perencanaan, Kerja Sama,
Internasionalisasi, dan Alamni berada di bawah koordinasi dan
bertangeung jawab kepada Rektor.

Pasal 62

Walgl Eektor Bidang Perencanaan. Kerja Sama,
Internasionalisasi, dan Alumni bertugas membantu Rektor
dalam memimpin pelaksanaan penyelenggaraan perumusan,
dan pelaksanaan kebijakan pada bidang perencanaan,
penganggaran, pengembangan, Kkerja sama, alumni, dan
internasionalisasi.

Pasal 63

Dalam melaksanakan tugas, Wakil Rektor Bidang Perencanaan,
Kerja Sama, Internasionalisasi. dan Alumni menyelenggarakan
fungs=i:

pengelolaan perencanaan dan penganggararn;
pengembangan dan tugas strategis;

petigelolaan kerjasama, alumni, dan internasionalisasi; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Rektor.

poop
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Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Paczal 64

Susunan organisasi Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerja
Sama, Internasionalisasi, dan Alumni terdiri atas:

a. Direktorat Perencanaan dan Pengembangan; dan

b. Direktorat Kerja Sama, Internasionalisasi, dan Alumni,

EBagian Ketiga
Direktorat Perencanaan dan Pengembangan

Pa=al 65

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 huruf a dipimpin oleh Direktur yvang
berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab kepada
Walkil Eektor Bidang Perencanaan. Kerja Sama,
Internasionalisasi, dan Alumni.

Pacsal 66

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan pada bidang
perencanaan, pengembangan, dan manajemen strategis.

Pasal 67

Dalam melaksanakan tugas., Direktorat Perencanaan dan

Pengembangan menyelengogaraltan fungsi:

A. penyusunan rencana, program,. dan anggaran:

b. penyusunan rencana pengembangan infrastruktur,
kebijaltan strategis, kebijakan transformasi, manajemen
risilto, monitoring, dan evaluasi;

c. mengoordinasi penyusunan Rencana Pengembangan
Jangka Panjang (RPJP). Rencana Pengembangan Jangka
Menengah (RPJM) atau Rencana Strategis (Renstra), dan
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT);

d. mengoordinasi pelaksanaan kegiatan perencanaarn,
pengembangan. dan manajemen strategis dengan unsur
terikait;

e. menyusun dan menyverahkan laporan penyvelenggaraan
program kegiatan secara berkala di bidangnyva kepada Walkil
Rektor Bidang Perencanaan, Kerja Sama, Internasionalisasi,
dan Alumni; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walkil Rektor
Bidang Perencanaan., Kerja Sama, Internasionalisasi, dan
Alummni.

Bagian Keempat
Direktorat Kerja Sama, Internasionalisasi, dan Alumni

Pa=al 68

Direktorat Kerjasama, Internasionalisasi, dan Alumni
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf b dipimpin oleh
Direktur vang berada di bawah koordinasi dan bertanggung
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jawab kepada Wakil Eektor Bidang Perencanaan, Kerja Sama.
Internasionalisasi, dan Ahwunnd.

Paszal 69

Direktorat Kerjasama, Internasionalisasi, dan Alumni
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pada
bidang kerja sama, alumni, dan internasionalisasi.

Pasal 70

Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Kerja Sama,

internacionalisasi, dan alumni menyelenggaralan fungsi:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
kerjasama, internasionalisasi, dan alumni;

b. perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan kerja sama
dalam negeri dan lnar negeri;

c. pengelolaan dan pengembangan program dan hubungan

ahumni;

d. pengelolaan dan pengembangan karier dan pelacakan
ahamini;

e. pengelolaan, pengembangan, dan pelayanan kantor
internasional;

f. pengembangan program dan jejaring:
pengelolaan dan pengembangan kerja sama dengan KA
UNSEI

h. pengelolaan dan pengembangan pertukaran dosen dan
mahasiswa;

i. koordinasi pelaksanaan kegiatan kerja sama,
internasionalisasi., dan alumni dengan unsur terkait; dan

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wakil Rektor
Bidang Perencanaan, Kerja Sama, Internasionalisasi, dan
Alumni.

BABE VIII
FAKULTAS

Bagian Kesatu
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 71

Fakultas berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab
kepada Rektor.

Pasal 72

Fakultas bertugas menyelengoarakan  dan mengelola
pendidikan Akademik, pendidikan profesi, dan pendidikan
spesialis dalam 1 [satu] rumpun disiplin ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Pasal 73

Dalam melaksanakan tugas, Falktultas menyelenpggarakan fungsi:

a. penyvelengogaraan program pendidikan Akademik sarjana,
profesi, spesialis, magister dan doktor yang mono disipling

b. pelaksanaan kebijakan Alkademik dan keilmuan;

c. pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran;
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(1)

(2)

~19-

pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan melalui
koordinasi dengan direktorat yang membidangi penjaminan
muati;

pelaksanaan kegiatan penelifian dan pengabdian kepada
masyarakat melalui koordinasi dengan lembaga vyang
membidangi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
pelaksanaan kegiatan pada bidang perencanaan, keuangan,
dan sumber dayva;

pelaksanaan kegiatan pada bidang pengembangan falkultas,
kerja sama, internasionalisasi, dan alumni;

pelaksanaan kegiatan pada bidang kemahasiswaan; dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Eektor.

Pa=al 74

Fakultas terdiri atas:

Falkultas Ekonomi;

Falmltas Huloam;

Falmltas Teknik;

Falmltas Kedokteran;

Faloaltas Pertanian;

Falkultas Keguruan dan llmu Pendidikan;

Falkultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam;
Falkultas Ilmm Sosial dan [Imua Politik;

Fakultas [lmu Komputer; dan

j- Falltas Kesehatan Masyvaraltat.

Rektor dapat mendirikan, mengoabungkan, dan/atau
membubarkan Fakultas dengan persetujuan SAU.

MR ME RN o

Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Pa=sal 75

Susunan Organisasi Falultas terdiri atas:

IR NN

Dekarn;

Wakil Dekan;

Senat Akademik Falultas;
Departemen;

laboratorium /bengkel/ studio;
kantor administrasi Falkultas: dan
unit lain yvang diperlukan.

Paragraf 1
Dekan

Pasal 76

Dekan berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab
ltepada Eelctor.

Pa=al 77

Dekan bertugas:

a.

menyusun dan menvelenggarakan rencana strategis
Fakultas; dan
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b. mengkoordinir pelaksanaan penyelenggaraan Akademik dan
Nonakademilk di Fakultas.

Pacsal T8

Dalam melaksanalkan tugas, Dekan menyelenggarakan fungsi:

a. penyvusunan rencana strategis Falultas;

b. penyusunan rencana kerja anggaran tahunan Falmltas;

c. pelaksanaan penyelenggaraan Akademik dan Nonakademik
di Falmiltas; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Rektor.

Paragraf 2
Walil Dekan

Pa=al 7O

(1] Wakil Dekan berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Dekan.

(2] Rektor dapat menetapkan Waliil Dekan berjumlah paling
banyak 3 (tiga) orang sesuai kebutuhan dan perkembangan
UNSRI.

(3] Susunan organisasi Walkil Dekan yvang berjumlah 3 (tiga)
orang terdiri atas:

a. Wakil Dekan Bidanhg Akademik, Kemahasiswaan, dan
Penjaminan Mutu;

b. Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Keuangan. Sumber
Daya, Pengadaan, dan Logistilk; dan

c. Wakil Dekan Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada
Masyaralkat, Inovasi, Hiliri=sasi, Kerja Sama,
Internasionalisasi, dan Alumni.

(4] Susunan organisasi Wakil Dekan yang berjumlah 2 [dua)
orang terdiri atas:

a. Wakil Dekan Bidang Akademik, Penelitian, Inovasi,
Hilirisasi, Pengabdian, dan Kemahasiswaan; dan

b. Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Keuangan, Sumber
Daya. Pengadaan., Logistilkt, Kerja Sama, Alumni, dan
Internasionalisasi.

Pasal 80

Wakil Dekan bertugas membantu Dekan dalam menyusun dan
menyvelenggarakan rencana strategis dan rencana kerja dan
anggaran tahunan Falkultas sesuai dengan bidang tugasnya.

Pa=al 81

Dalam melaksanalan tugas, Wakil Dekan menyelenggarakan

fungsi:

a. mewaldli Dekan dalam hal Dekan berhalangan sementara;

b, membantu pelaksanaan tugas Dekan sesuai dengan
bidangnyva; dan

c. pelaksanaan fungsi lain yvang diberiltan oleh Dielkan.
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Paragraf 3
Senat Akademik Fakultas

Paczal 82

(1] SAF merupakan organ Fakultas yang menjalankan fungsi
memberikan pertimbangan dan pengawasan pada bidang
Akademilk.

(2] SAF sebagaimana dimaksud pada ayvat (1), dipimpin oleh
ketua dengan dibantu oleh sekretaris vang dalam
menjalankan tugas dan fungsinva berkoordinasi dengan
Dekan.

Pasal 83

SAF bertugas memberikan pertimbangan dan pengawasan
dalam penyusunan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan
Altademik di Fakultas.

Pasal 54

Dalam melaksanakan tugas, SAF menyelenggaraltan fungsi:

a. perumusan rencana dan kebijakan Fakultas;

b. pelaksanaan penilaian prestasi dan etika Akademik di
Falmultas:

c. memberi pertimbangan atas usulan rencana kerja dan
anggaran tahunan Fakultas: dan

d. pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Rektor.

Paragraf 4
Departemen

Pasal 85

(1] Departemen berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Dekan.

(2] Departemen sebagaimana yvang dimaksud pada avat (1),
dipimpin oleh kepala yang berada di bawah koordinasi dan
bertanggungjawab kepada Dekan.

(3] Kepala Departemen sebagaimana dimalksud pada ayat (2
diangkat dan diberhentikan oleh EFektor.

(4] Kepala Departemen sebagaimana dimaksud pada ayat (2],
dapat dibantu oleh Sekretaris Departemen.

(o] Keperluan adanva Sekretaris Departemen ditetapkan oleh
Rektar.

(0] Sekretaris Departemen sebagaimana dimalksud pada ayat (4]
diangkat dan diberhentikan oleh Eelctor.

Pasal 86
Departemen bertugas mengembangkan ilmu., pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni sesuai dengan bidangnya.

Pasal 87

Dalam melaksanakan tugas, departemen menyelenggaralkan
fungs=i:

a. pengembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan /atau seni;
b. penyelenggaraan Program Studi:
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perencanaan dan pengembangan kKurikulum;
pengembangan proses dan metode pembelajaran;
pengembangan sumber daya manusia;
pelaksanaan akreditasi Program Studi; dan/atau
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Dekan.
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Pasal 88

Rektor dapat mendirikan, menggabungkan, dan/atau
membubarkan Departemen dan/atau Program Studi dengan
persetujuan SATU.

Paragraf o
Laboratorium /Bengkel / Studio

Pa=al 89

Laboratorium /bengkel/studio berada di bawah koordinasi dan
bertangrung jawab kepada Dekan.

Pas=al 90

Laboratorium /bengkel/studic bertugas melakukan kegiatan
dalam cabang ilmu pengetahuan, telnoclogi, seni. dan/atau
olahraga sebagai penunjang pelaksanaan tugas Faloultas.

Pasal 91

Dalam melaksanakan tugas, laboratorium /bengkel/studio

menyelenggarakan fungsi:

a. perencanaan kKegiatan  pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyaraliat;

b. pengelolaan dan pengembangan fasilitas dan sumber daya
dalam penyelenggaraan kegiatan riset. pengabdian kepada
masyarakart;

c. pengamalan ilmu pengetahuan. teknologi, dan kesenian
serta keahlian sebagai bentuk pengabdian Fakultas; dan

d. menyelenggarakan pelaksanaan praktikum sesuai dengan
bidang keilmuannya.

Paragraf &
Kantor Administrasi Falkultas

Pasal 92

(1) Kantor administrasi Falkultas merupakan kantor pelayvanan
administrasi ingkungan Fakultas.

(2) Kantor administrasi Faloultas dipimpin oleh seorang
Koordinator yang bertangoung jawab kepada Dekan.

(3] Koordinator administrasi Falmultas sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.

(4] Koordinator administrasi Falultas sebagaimana dimaksud
pada ayvat (2], dapat dibantu oleh subkoordinator.

(5] Keperluan adanya subkoordinator pada kantor administrasi
Fakultas ditetapkan oleh Relktor.
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Pasal 93

Kantor administrasi Fakultas bertugas melakukan urusan
administrasi di bidang Altademil, Penelitian, Inovasi, Hilirisasi,
Pengabdian, Kemahasiswaan, Perencanaan, Keuangan, Sumhber
Daya, Pengadaan, Logistik, Kerja Sama. Alumni, dan
Internasionalisasi di lingkungan Faloaltas.

Pasal 4

Dalam melaksanakan ftugas, kantor administrasi Fakultas

menyvelenggarakan fungsi:

a. Menghoordinasi wurusan administrasi Akademik di
lingkungan Falkultas;

b. Mengkoordinasi wurusan administrasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di linglungan Falkmltas:

c. Mengkoordinasi urusan administrasi inovasi di lingkungan
fakultas;

d. Mengkoordinasi urusan administrasi hilirisasi  di
linglkungan Fakultas;

e. Menghkoordinasi urusan administrasi kemahasiswaan dan
alumni di lingkungan Falultas:

f. Mengkoordinasi urusan administrasi perencanaan,
keuangan sumber daya, pengadaan, dan logistik di
lingkungan Fakultas; dan

g. Mengkoordinasi wurusan administrasi kerja sama dan
internasionalisasi di ingkungan Faloultas.

Pa=al 95

(1) Subkoordinator pada EKantor administrasi Falaltas
sebagaimana vang dimaksud pada Pasal 92 ayat (3) terdiri
atas:

a. Subkoordinator bidang Akademik, Penelitian, Inovasi,
Hilirisasi, Pengabdian,. dan Kemahasiswaan; dan

b. Subkoordinator bidang Perencanaan, Keuangan, Sumber
Daya, Pengadaan, Logistilt, Kerja Sama, Alumni, dan
Internasionalisasi.

(2) Subkoordinator dipimpin oleh seorang kepala vang
bertangoung jawab kepada Koordinator kantor administrasi
Falcultas.

(3] Kepala Subkoordinator sebagaimana dimaksud pada avat (2)
diangkat dan diberhentikan oleh Rektor.

Pa=al 96

(1) Subkoordinator hidang Akademik, Penelitian, Inovasi,
Hilirisasi, Pengabdian, dan Kemahasiswaan pada Kantor
administrasi Fakultas bertugas melaksanakan urusan
pelaksanaan administrasi di bidang Akademik, Penelitian,
Inovasi, Hilirisasi, Pengabdian, dan Kemahasiswaan.

(2) Subkoordinator bidang Perencanaan, Keuangan, Sumber
Dava, Pengadaan, Logistik, Keria Sama, Alumni, dan
Internasionalisasi pada Kantor administrasi Falkultas
bertugas melaksanakan urusan pelaksanaan administrasi di
bidang Perencanaat, Keuangan, Sumber Daya, Pengadaan,
Logistik, Kerja Sama. Alumni, dan Internasionalisasi.
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Paragraf 7
Unit Lain yang Diperlukan

Pasal 97

Unit lain yang diperlukan berada di bawah koordinasi dan
bertangoung jawab kepada Dekan.

Pasal 98

Unit lain vang diperlukan bertugas sebagai pendulung kegiatan
vang bersifat Akademik dan Nonakademik di tingkat Fakultas.

Pasal 99

Dalam melaksanakan tugas, unit lain yang diperlukan

menvelengoaraltan fungsi:

a. penyusun dan pelaksana program mauputl kebijakan pada
bidang Akademik dan Nonakademik di tingkat Fakultas;

b. penyvedia layanan bagi warga UNSRI dan masyvarakat serta
menjadi wahana pendidikan dan penelitian; dan

c. pelaksana pengelolaan kegiatan pada bidang Alkkademil dan
Nonakademik di tinglkat Faltultas.

Pasal 100

Rektor dapat membentuk, menggabungkan, dan membubarkan
unit lain wyang diperlukan sesual dengan kebutuhan dan
perkembangan UNSREI
BAB IX
SEKOLAH

Bagian Kesatu
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 101

(1) Sekeolah dipimpin oleh Direktur vang berkedudukan di
bawah koordinasi dan bertanggung jawab langsung kepada
Rektor.

(2] Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beserta
pejabat pengelola di bawahnya diangkat dan diberhentikan
oleh Eektor.

Pasal 102

Sekolah bertugas menyelenggarakan dan mengelola pendidikan
vokasi dan Pascasarjana.

Pasal 103

Dalam melaksanakan tugas, sekolah menyelenggaralktan fungsi:
penyelengogaraan program pendidikan:

penvelengparaan kegiatan penelitian;

penvelengparaan pengabdian kepada masyarakat: dan
pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Rektor.

RO R

Pasal 104
Selkolah terdiri atas:
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Sekolah Vokasi: dan
Sekolah Pascasarjana.

o ®

Bagian Kedua
Sekolah Volkasi
Pasal 105

Sekolah Vokasi berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Rektor,

Pasal 106

Seltolah  Vokasi  bertugas menyelenggaralkkan  program
pendidikan Volasi, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang sesuai dengan visi dan misi UNSRI.

Pasal 107
Dalam melaksanakan tugas. Sekolah Vokasi menyelenggarakan
fungsi:
a. penvelenggaraan program pendidikan Vokasi;
b. penvelenggaraan penelitian;
c. penyvelengogaraan pengabdian kepada masyaralkat;
d. pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan kebudayaat;
e. pelaksanaan kebijakan Akademik dan keilmuan; dan
f. pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Rektor.
Bagian Ketiga
Susunan Organisasi

Pasal 108
Susunan organisasi Sekolah Vokasi terdiri atas:
a. Direktur;

b. Wakil Direktur; dan
c. Koordinator Program Studi.

Paragraf 1
Direktur
Pasal 109

Direktur berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab
kepada Fektor.

Pasal 110

Direkiur bertugas menyusun dan menyelenggaralkkan rencana
strategis Sekolah Vokasi dan mengatur pelaksanaan
penyvelenggaraan pendidikan. penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat di Sekolah Vokasi.

Pasal 111
Dalam melaksanalkan tugas, Direlctur menyelenggarakan fungsi:
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a. penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
pendidiltan Volkasi;

b. penyusunan rencana strategis Sekolah Volkasi;

c. pelaksanaan penyelengomaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyaralat di Sekolah Vokasi:

d. pengelolaan seluruh kekayvaan sekolah wvokasi secara
optimal untuk kepentingan Sekolah Vokasi:

e. penvelenggaraan pembukuan Sekolah Vokasi;

f. koordinasi pelaksanaan kepgiatan penyelenggaraan
pendidiltan voltasi dengan unsur terkait; dan

g, pelaksanaan fungsi lain yang diberilktan oleh Rektor.

Paragraf 2
Waldil Direktur

Pasal 112

(1) Walil Direkfur berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Direlkfur,

(2] Rektor dapat menetaplkan Waldl Direlctur berjumlah paling
banyak 2 (dua) orang sesuai kebutuhan dan perkembangan
UNSEI.

Pasal 113

Wakil Direktur bertugas membantu Direktur dalam menyusun
dan menyelenggarakan rencana strategis Sekolah Vokasi.

Pasal 114
Dalam melaksanalkan tugas, Wakil Direktur menyelenggarakan
fungsi:
a. mewaldli Direktur dalam hal Direktur berhalangan
sementara;

b. membantu pelaksanaan tugas Direktur sesual dengan
bidangnya: dan
c. pelalksanaan fungsi lain yang diberilkkan oleh Direlctur.

Paragraf 3
Koordinator Program Studi

Pasal 115

Koordinator Program Studi berada di bawah koordinasi dan
bertangeung jawab kepada Direltur.

Pasal 116

Koordinator Program Studi bertugas menyelenggaralkan
Program Studi secara mandiri dan mengembangkan ilmu
pengetahuan., teknologi, dan/atau seni sesuai dengan
bidangnya.

Pasal 117

Dalam melaksanakan tugas, Koordinator Program Studi
menyvelengoaralcan fungsi:

a. penyvelengoaraan Program Stadi secara mandiri;

b. perencanaan dan pengembangan kurikulham;
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pengembangan proses dan metode pembelajaran;
pengembangan sumber daya manusia;

pelaksanaan akreditasi Program Studi; dan/atau
pelaksanaan fungsi lain yang diberiltan oleh Direlctur.

a8 WY

Bagian Keempat
Sekolah Pascasarjana

Pasal 118

Susunan organisasi Sekolah Pascasarjana terdiri atas:
a. Direlktur;

b. Wakil Direlktur; dan

c. Koordinator Program Studi.

Paragraf 1
Diirelctur

Pasal 119

Direkiur berada di bawah koordinasi dan bertangoung jawab
kepada Fektor.

Pasal 120

Direkitur bertugas menyusun dan menyelenggarakan rencana
strategis Sekolah Pascasarjana dan mengatur pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyvarakat di Seltolah Pascasarjana.

Pasal 121

Dalam melaksanalan tugas, Direlkktur menyelenggaraltan fungsi:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran pada bidang
pendidikan Pascasarjana;

b. penyusunan rencana strategis Sekolah Pascasarjana,;

c. pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyaraliat di Selcolah Pascasarjana;

d. pengelolaan seluruh kekayaan Sekolah Pascasarjana secara
optimal untuk kepentingan Sekolah Pascasarjana;

e. penvelenggaraan pembukuan Sekolah Pascasarjana;

f. koordinasi pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan
pendidikan Pascasarjana dengan unsur terkait dan

g. pelaksanaan fungsi lain yvang diberikan oleh Rektor.

Paragraf 2
Walil Direlttur

Pasal 122

(1) Wakil Direktur berada di bawah koordinasi dan bertanggung
jawab kepada Direktur.

(2] Rektor dapat menetapkan Walkil Direktur berjumlah paling
banyak 2 (dua) orang sesuai kebutuhan dan perkembangan
UNSEI.
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Pasal 123

Wakil Direktur bertugas membantu Direktur dalam menyusun
dan menyelenggaralktan rencana strategis Sekolah Pascasarjana.

Paszal 124
Dalam melaksanakan tugas, Walkil Direktur menyelenggarakan
fungsi:
a. mewaldli Direktur dalam hal Direktur berhalangan
sementara;

b, membantu pelaksanaan ftugas Direktur sesuai dengan
bidangnva; dan
c. pelaksanaan fungsi lain yang diberilkkan oleh Direktur,

Paragraf 3
Koordinator Program Studi

Pasal 125

Koordinator Program Studi berada di bawah koordinasi dan
bertangeung jawab kepada Direlctur.

Pasal 126

Koordinator Program Studi bertugas menyelenggarakan
Program 5tudi secara mandiri dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/fatau seni sesuai dengan
bidangnva.

Pasal 127

Dalam melaksanakan tugas, Koordinator Program Stadi
menyvelengraraltan fungsi:

penyelengoaraan Program Studi secara mandiri;
perencanaan dan pengembangan kurikulam;
pengembangan proses dan metode pembelajaran;
pengembangan sumber daya manusia;

pelaksanaan akreditasi Program Studi; dan/atau
pelaksanaan fungsi lain yvang diberiltan oleh Direlctur.

Moo o

BAE X
SEKEETARIAT UNIVERSITAS

Bagian Kesatu
Kedudulkan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 128

(1] Sekretariat Universitas dipimpin ocleh Sekretaris UNSEI yang
berkedudukan di bawah dan bertangpung jawab langsung
kepada Rektor.

(2) Sekretaris UNSEI membawahi Kantor Administrasi Umum
dan Rumah Tangega, Kantor Hulum dan Organisasi, dan
Kantor Hubungan Masyaralkat dan Protokoler.

(3] Organ kantor terdiri atas:

a. Kepala; dan
b. Divisi.
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(4] Sekretaris UNSRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
beserta pejabat pengelola di bawahnya diangkat dan
diberhentikan oleh Relktor.

(2] Dalam menyelengoarakan kegiatan sebagaimana dimalksud
pada ayat (3) huruf b, Relktor dapat mengangkat Dosen atau
Tenaga Kependidikan sebagai kepala divisi.

(6] Rektor dapat membentuk kantor lain pada Sekretariat
Universitas sesuai kebutuhan dan perkembangan UNSEIL

Pasal 129

Selretaris UNSRI  bertugas menyelenggarakan koordinasi
urusan administrasi umum dan rumah tangga, hulum dan
organisasi, hubungan masyarakat dan media, protokoler,
pemberian dulkungan administrasi kepada seluruh unsur
organisasi, serta tugas lain yvang diberikan oleh Rektor.

Pasal 130

Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat Universitas

menyvelengoaralkan fungsi:

a. penyusunarn rencana, program, dan anggaran pada bidang
kesekretariatan;

b. pengelolaan protokol dan kesekretariatan pimpinan UNSRI,

c. pengelolaan dan pengembangan kegiatan hukum dan
organisasi UNSEI,;

d. pengelolaan hubungan masyvarakat dan media;

e. pembinaan dan pemberian dulkungan administrasi vang
meliputi ketatausahaan, Kkerumahtanggaan, hubungan
masyarakat, arsip, dan dokumentasi;

f. koordinasi dan implementasi fungsi strategis dalam
memastikan pelaksanaan wvisi, misi, dan tujuan UNSEI
secara efelctifl;
koordinasi pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan
keseliretariatan dengan unsur terkait; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikkan oleh Rektor.

Pasal 131

Sekretariat Universitas menghkoordinasi:

a. Kantor Administrasi Umum dan Rumah Tangga;
b. Kantor Hukum dan Organisasi; dan

c. Kantor Hubungan Masyarakat dan Protokoler.

Bagian Kedua
Kantor Administrasi Umum dan Rumah Tangga

Pasal 132

Kantor Administrasi Umum dan Rumah Tangga dipimpin oleh
kepala vang berkedudukan di bawah koordinasi Sekretaris
UNSEI dan bertanggung jawab kepada Rektor.

Pasal 133

Kantor Administrasi Umum dan RFumah Tangga bertugas
melaksanakan urusan  perencanaan, pengelolaan. dan
pengembangan administrasi umum dan ramah tangea.



-30-

Pasal 134

Dalam melaksanakan tugas, Kantor Administrasi Umum dan

Fumah Tangga menyelenggaraltan fungsi:

a. pengelolaan administrasi wumum, pengarsipan, serta
korespondensi resmi UNSEI;

b. pengelolaan proses administrasi, mendukung kegiatan
kesekretariatan, dan menjaga dokumentasi untuk
menunjang tata kelola UNSRI vang efisien dan profesional,

c. menjamin ketepatan standar kegiatan administrasi

perkantoran UNSEI;

pengelolaan dan pendistribusian dokumen persuratan;

pengelolaan rumah tangga;

pengelolaan ketertiban dan keamanan UNSEI;

pengelolaan layanan terpadu UNSEI: dan

pengaturan fasilitas pimpinan UNSEIL

B e A

Bagian Ketiga
Kantor Hukum dan Organisasi

Pasal 135

Kantor Hukum dan Organisasi dipimpin oleh kepala vang
berkedudukan di bawah koordinasi Sekretaris UNSFEI dan
bertangeung jawab kepada Rektor.

Pasal 136

Kantor Hulkum dan Organisasi bertugas mengelola dan
mengembanglan penyusunan peraturan internal, memberikan
pertimbangan hukum dalam penyelesaian masalah hultam,
dan penataan organisasi dan tata laksana.

Pasal 137

Dalam melaksanakan tugas., Kantor Hukum dan Organisasi

menyvelenggarakan fungsi:

a. penyusun standar dan prosedur dalam pembentukan
peraturan internal dan layanan hulum;

b. pemberi pertimbangan, sarana, dan pendapat hulum
kepada Relktor dan/atau Pimpinan UNSEI;

c. koordinator dan fasilitator layanan legislasi datn bantuan
hukum bagi unit-unit kerja dalam lingkungan UNSEI;

d. mengkoordinasikan masalah hukum vang dihadapi UNSEI,

e. diseminator berbagai peraturan vang berlaltn dalam
linglungan UNSEI; dan

f. penyedia informasi digital peraturan dan keputusan UNSEI
vang bersifat umum.

Bagian Keempat
Kantor Hubungan Masyarakat dan Protokoler

Pasal 138

Kantor Hubungan Masvarakat dan Protokoler dipimpin oleh
kepala vang berkedudukan di bawah koordinasi Sekretaris
UNSEI dan bertanggung jawab kepada Rektor.
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Pasal 139

Kantor Hubungan Masyarakat dan Protokoler bertugas
memberikan layanan keprotokoleran pimpinan dan pihak
terkait, menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan
hubungan masyarakat dan pelayanan informasi publik sesuai
ketentuan yvang berlaku tentang ketentuan informasi publik.

Pasal 140

Dalam melaksanakan tugas, Kantor Hubungan Masyvarakat dan

Protokoler menyelenggarakan fungsi:

a. pengelolaan dan pengembangan layvanan protokoler
pimpinan dan acara;

b. penangoungjawab kegiatan pengembangan dan
pemeliharaan hubungan masyarakat untulk meningkatkan
dan memelihara reputasi UNSRI;

c. jembatan komunikasi sesama khalayak internal, UNSEI
dengan khalayak internal dan UNSRI dengan khalayvak
elfsternal agar terdapat kesamaan persepsi dan tercapainyva
khalayak yvang terinformasikan dengan bailk;

d. pengelola keterbukaan informasi dan dokumentasi publik
untuk penvelengoaraan tata kelola UNSEI vatig baik;

e. pengelola layanan pengaduan UNSRI;

f. melaksanakan tata acara resmi UNSRI;

g. memastikan kelancaran kegiatan seremonial, menyusun
tata wurutan acara. serta mendukung penyelenggaraan
kegiatan UNSEI vang berwibawa; dan

h. koordinasi pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan
kesekretariatan dengan unsur terkait.

BAE X1
BADAN PENGELOLA USAHA, PENGELOLA BISNIS, DAN
PENGELOLA ASET

Bagian Kesatu
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Pasal 141

EPU-PB-PA dipimpin oleh Direktur yvang bertanggung jawab
kepada Rekior dan berkoordinasi dengan Wakil Felktor yang
terkait dan Dekan pada Fakultas vang terkait.

Pasal 142

BPU-PBE-PA bertugas mengkoordinir pelaksanaan pengelolaan
dan pengembangan usaha serta pemberdayaan sumber daya
UNSRI.

Pasal 143

Dalam melaksanaltan tugas, BPU-PB-PA menyelenggarakan

fungsi:

a. melakukan koordinasi dengan Pimpinan UNSEI dalam
perumusan dan penetapan kebijalkan strategis pada bidang
pengembangan usaha, inisiatif bisnis. penguatan daya saing
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dan sinergi, penguatan kinerja, restrukturisasi, manajemen
sumhber daya manusia, telinologi dan informasi, keuangan,
dan manajemen risiko satuan usaha;

b. melalkukan koordinasi dan sinkronisasi dengan Pimpinan
UNSEI dalam pelaksanaan kebijakan strategis pada bidang
pengembangan usaha, inisiatif bisnis. penguatan daya saing
dan sinergi, penguatan kinerja, restrukturisasi. manajemen
sumber daya manusia, teknologi dan informasi, keuangan,
dan manajemen risiko satuan usaha, serta membantu
proses inovasi dan hilirisasi dari UNSRI;

c. melaltukan koordinasi dan sinkronisasi dengan Pimpinan
UNSEI dalam pengelolaan aset milik UNSEI yang menjadi
tangoung jawab BPU-PB-PA;

d. melakukan koordinasi dengan Pimpinan UNSEI dalam
menjalin dan menginisiasi kemitraan dan kerja sama;

e. melakukan pengawasan dan evaluasi atas pelaksanaan
tugas satuan usaha di lingkungan BPU-PB-PA; dan

f. melalkukan koordinasi dengan Pimpinan UNSREI dalam
pengelolaan keuangan atas pelaksanaan tugas satuan
usaha di lingkungan EPU-PB-PA.

Pasal 144

BPU-PE-PA mengoordinasi:

Bidang Pendidikan dan Pelatihan;

Bidang Keuangan dan Sumber Daya;

Bidang Manajemen Aset;

Bidang Usaha Komersil; dan

Bidang lainnyva sesuai kebutuhan dan perkembangan
UNSEI

BpnEp

Bagian Kedua
Bidang Pendidiltan dan Pelatihan

Pasal 145

Bidang Pendidikan dan Pelatihan dipimpin oleh Manajer vang
berkedudukan di bawah koordinasi Direktur dan bertanggung
javwab kepada Rektor.

Pasal 146

Bidang Pendidikan dan Pelatihan bertugas:

a. melaksanakan perencanaan dan strategi pengembangan
usaha bidang pendidikan dan pelatihan;

b. melaksanakan kerja sama usaha bidang pendidikan dan
pelatihan: dan

c. melaksanakan tugas lain yvang diberikan oleh REektor.

Pasal 147

Dalam melaksanalian tugas, Bidang Pendidiltan dan Pelatihan

menvelengoaraltan fungsi:

a. perencanaan strategi pengembangan usaha dan
pelaksanaan program kerja bidang pendidikan dan
pelatihan:
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b. pelaksaaan kerja sama dengan pihak eksternal pada bidang
pendidiltan dan pelatihan;

c. pembentukan dan pembinaan satuan wusaha bidang
pendidiltan dan pelatihan;

d. pembentukan satuan usaha bidang pendidikan dan
pelatihan vang telah memenuhi kriteria dan syvarat sebagai
badan usaha;

e. penyvehatan, penguatan, atau likuidasi satuan usaha bidang
pendidikan dan pelatihan; dan

f. fungsi lain vang ditugaslkan oleh Relctor,

Bagian Ketiga
Bidang Keuangan dan Sumber Daya

Pasal 148

Bidang Keuangan dan Sumber Daya dipimpin ocleh Manajer
vang berkedudulkan di bawah koordinasi Direlttur dan
bertangoung jawab kepada Rektor.

Pasal 1409

Bidang Kenangan dan Sumber Daya bertugas:

a. melaksanakan perencanaan dan strategi optimalisasi
pemanfaatan aset tidak berwujud;

b. melaksanakan program kerja untuk  optimalisasi
pemanfaatan aset tidak bervuajud;

c. melakukan kerja sama dengan pihak eksternal dalam
pemanfaatan aset tidak bervujud; dan

d. melaksanakan tugas lain yvang diberikan oleh Rektor.

Pasal 150

Dalam melaksanakan tugas., bidang Keuangan dan Sumber

Daya menyvelenggarakan fungsi:

a. penyusunan dan/atau pelaksanaan kebijakan terkait
perencanaan dan pengelolaan keuangan BPU-PB-PA;

b. penyusunan dan/atau pelaksanaan kebijakan inovasi dan
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan dan
sumber daya:

c. perencanaan strategi optimalisasi dan pelaksanaan program
kerja pemanfaatan aset tidak berwujud:

d. pelaksanaan kerja sama dengan pihak eltsternal dalam
pemanfaatan aset tidak berwujud;

e. pengawasan dan evaluasi pemanfaatan aset tidak berwujud;
dan

f. melaksanakan fungsi lain vang diberikan oleh Rektor.

Bagian Keempat
Bidang Manajemen Aset

Pasal 151

Bidang Manajemen Aset dipimpin oleh Manajer vang
berkedudukan di bawah koordinasi Direkktur dan bertangpung
jawab kepada Felktor.
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Pasal 132

Bidang Manajemen Aset bertugas untuk mengoptimallkan
satuan usaha dan kerja sama pemanfaatan aset berwujud.

Pasal 153

Dalam melaksanakan tugas., Bidang Manajemen Aset

menyvelengoarakan fungsi:

a. perencanaan strategi optimalisasi dan pelaksanaan program
kerja pemanfaatan aset berwujud:

b. pembentukan dan pembinaan satuan usaha bidang
pemanfaatan aset bervujud;

c. pembentukan satuan usaha bidang pemanfaatan aset
bervujud vang telah memenuhi kriteria dan syarat sebagai
badatn usaha berbadan hulum:

d. penyvehatan, penguatan, atau likuidasi satuan usaha bidang
pemanfaatan aset berwujud:

e. pelaksanaan kerja sama dengan pihak eltsternal dalam
pemanfaatan aset bervujud; dan

f. melaksanakan fungsi lain yvang diberikan oleh Relktor.

Bagian Kelima
Bidang Usaha Komersil

Pasal 154

Bidang Usaha HKomersil dipimpin oleh Manajer vang
berkedudukan di bawah koordinasi Direktur dan bertangpung
jawab kepada Relttor.

Pasal 155

Bidang Usaha Komersil bertugas melaksanakan rencana
strategis bidang usaha komersial dan melakukan kerja sama
dengan pihalf eksternal pada bidang usaha komersial,

Pazsal 156

Dalam melaksanakan tugas., DBidang Usaha EKomersil

menyvelenggarakan fungsi:

a. perencanaan strategi pengembangan usaha dan
pelaksanaan program kerja bidang usaha komersial;

b. pelaksanaan kerja sama dengan pihak eksternal pada
bidang usaha komersial;

c. pembentukan dan pembinaan satuan usaha bidang usaha
komersial;

d. pembentukan satuan usaha bidang usaha komersial yvang
telah memenuhi kriteria dan syarat sebagal badan usaha
berbadan hukum:

e. penyvehatan, penguatan, atau likuidasi satuan usaha bidang
usaha komersial;

f. pengawasan dan evaluasi atas pelaksanaan tugas satuan
usaha komersial; dan

g. melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Relctor.
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BABE XII
SATUAN PENGAWAS INTERNAL

Pasal 157

Satuan Pengawas Internal dipimpin oleh Ketua yang
berkedudukan di bawah koordinasi dan bertanggung jawab
kepada Rektor.

Pasal 158

Satuan Pengawas Internal bertugas melaksanakan urusan
pengawasan, audit, dan manajemen risilco.

Pasal 159

Dalam melaksanakan tugas, Satuan Pengawas Internal
menyvelenggarakan fungsi:

pengawasan kebijakan dan program Nonakademik;
pengelolaan audit dan pemantauan tindak lanjut hasil audit;
pengelolaan manajemen risiko dan konsultansi; dan
pelaksanaan fungsi lain yvang diberilkkan oleh Rektor,

Rp Ep

BAE XIII
UNIT PELAKSANA TEKNIS

Pasal 160

(1) Dalam melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau
tugas teknis penunjang di UNSRI dapat dibentuk UPT.
(2] UPT dipimpin oleh kepala.

EBAE X1V
TATA KERJA

Pasal 161

(1] Setiap unit kerja di UNSEI memilild pengaturan organisasi
dan tata kerja masing-masing dalam bentuk Peraturan
Rektor.

(2] Setiap unit kerja di YNSRI dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya harus menerapkan sistem akuntabilitas kinerja
UNSEIL

(3] Setiap unit kerja di UNSEI harus menerapkan sistem
pengendalian internal di linglhingan masing-masing.

Pasal 162

(1] Wakil Rektor dan pimpinan wunit kerja menyampaikan
laporan berkala kepada Rektor.

(2] Pejabat manajerial menyvampaikan laporan berkala kepada
pimpinan unit kerja.

Pasal 163

Setiap unit kerja di UNSRI harus menyusun analisis jabatan,
peta jabatan, analisis beban lkerja, dan uraian tugas.
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Pasal 164

Setiap unit kerja di UNSEI dalam melaksanakan tugasnya
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik
di UNSEI maupun dalam hubungan antar unit kerja.

Pasal 165

(1] Setiap pimpinan unit kerja bertangpung jawab memimpin
dan mengoordinasikan bawahan dan memberikan
pengarahan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas sesuai
dengan uraian tugas vang telah ditetapkan.

(2] Pengarahan dan petunjuk sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diikuti dan dipatuhi oleh bawahan secara
bertangsung jawab serta dilaporkan secara berkala.

Pasal 166

Dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan unit kerja harus
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap bawahannva.

BAE XV
STAF AHLI

Pasal 167

(1] Rektor dapat mengangkat staf ahli uansur pimpinan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 sesuai kebutuhan.

(2] Staf ahli bertugas memberikan pertimbangan, saran, dan
rekomendasi kepada unsur pimpinan berdasarkan kKeahlian
dan kompetensi khusus yvang dimilikkinya.

EBAE XVI
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL DAN PELAKSANA

Pasal 168

Rektor dapat menempatkan kelompok jabatan fungsional dan
pelaksana ke dalam unsur sebagaimana dimalksud pada Pasal
2 ayat (1) sesuai kebutuhan.

BAE XVII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 169

Bagan strulkttur organisasi UNSEI yang tercantum dalam
lampiran Peraturan ERelttor ini merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Felktor ini.

BAEB XVIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 170

Penyesuaian struktur organisasi pada organ pengelola di bawah
Fektor yvang belum diatur pada peraturan Felttor ini akan diatur
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pada peraturan Rektor tentang organisasi dan tata kerja
masing-masing organisasi di bawah Relctor.

(1)

(2)

(3)

BAB XIX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 171

Pada saat Peraturan Eektor ini mulai berlalku, seluruh
jabatan vang ada beserta pejabat yvang memanglu jabatan
tetap melaksanakan tugas dan fangsinya sampai dengan
dibentulknya jabatan baru dan diangkatnya pejabat baru
berdasarkan Peraturan Relitor ini.

Pada saat Peraturan Helttor ini mulai berlalku, Peraturan
Rektor No. 28 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Organ Rektor Universitas sriwijayva dicabut dan
dinyatalktan tidalk berlal lagi.

Peraturan Relctor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Indralaya
pada tangeal 9 Agustus 2025
REKTOFR UNIVERSITAS SRIWIJAYA,

ttd

TAUFIQ MARWA

Salinan sesuai dengan aslinva.
Pit. Kepala Biro Umum dan Keuangan
Universitas Sriwijaya,

ttd

Khairuddin, 5.T., M.5i.
NIP 197612162001121002

BERITA UNIVERSITAS SRIWIJAYA TAHUN 2025 NOMOR 16
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